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ABSTRAK 

 

Tigarun merupakan tanaman tahunan berasal dari India kemudian menyebar ke beberapa 

negara termasuk Indonesia. Di Kalimantan Selatan, tigarun secara umum ditemukan di bantaran 

sungai, danau, maupun rawa. Tigarun dapat digolongkan sebagai tanaman pohon yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat lokal terutama sebagai sayuran dan obat-obatan. Metode penelitian 

adalah deskriptif dengan cara pengumpulan data berupa studi pustaka. Fermentasi bunga tigarun 

yang biasa dijadikan sayur oleh masyarakat Banjar dapat meningkatkan kandungan total fenolik dan 
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aktivitas antioksidan. Penelitian di Bangladesh menunjukan bahwa daun tigarun berpotensi sebagai 

sumber antioksidan dan antelmintik (anti cacing). Penelitian lain juga menguraikan tentang potensi 

biofarmaka tanaman tigarun pada batang dan akar. Berdasarkan morfologi bunga, tigarun juga 

berpotensi sebagai tanaman hias. Kajian terhadap potensi tigarun perlu dilakukan sebagai upaya 

pengembangan diversifikasi hortikultura lokal dan kegiatan koNservasi tanaman rawa di 

Kalimantan Selatan. 

 

Kata Kunci : Biofarmaka, Jaruk Tigarun, Rawa, Sayuran Lokal. 

 

ABSTRACT 

 

Tigarun is an annual plant originating from India and then spread to several countries 

including Indonesia. In South Kalimantan, Tigarun is generally found on the banks of rivers, lakes, 

and swamps. Tigarun can be classified as a tree plant that is widely used by local people, especially as 

vegetables and medicines. The research method is descriptive by collecting data in the form of 

literature study. The fermentation of Tigarun flowers which are commonly used as vegetables by 

the people of Banjar can increase the total phenolic content and antioxidant activity. Research in 

Bangladesh shows that Tigarun leaves have the potential as a source of antioxidants and 

anthelmintics (anti-worms). Other studies also describe the biopharmaceutical potential of the 

Tigarun plant on stems and roots. Based on flower morphology, Tigarun also has the potential as an 

ornamental plant. A study on the potential of Tigarun needs to be carried out as an effort to develop 

local horticultural diversification and swamp plant conservation activities in South Kalimantan. 

 

Keywords : Biopharmaceutical, Jaruk Tigarun, Swamp, Local Vegetables. 
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PENDAHULUAN 

 

Kalimantan Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki luas wilayah 

3.874.423 ha. Berdasarkan BPS (2022) luasan yang dimanfaatkan untuk bertanam komoditas 

hortikultura hanya sekitar 16.842,67 ha. Total luasan lahan tersebut mencakup komoditas 

hortikultura sayuran, obat-obatan, dan tanaman hias. Sedangkan komoditas buah- buahan hanya 

terdata secara produksi saja. Secara keseluruhan terdapat 58 jenis komoditas hortikultura di 

Kalimantan Selatan yang masuk dalam data BPS, yaitu 18 jenis komoditas sayuran, 12 jenis 

komoditas obat-obatan, 5 jenis komoditas tanaman hias, dan 23 jenis komoditas buah-

buahan. Jamur, cabe, dan semangka merupakan komoditas dengan produksi tertinggi yang berperan 

besar dalam peningkatan ekonomi daerah. 

Pengembangan komoditas hortikultura unggulan secara ekstensif maupun intensif akan 

mendukung ekonomi daerah. Akan tetapi, di sisi lain akan mengurangi minat masyarakat 

untuk mengembangkan dan mempertahankan sumber daya hayati lokal. Padahal beberapa 

sumber daya hayati tersebut selain memiliki potensi sebagai komoditas hortikultura juga sebagai 

keberlanjutan ekosistem dan sumber plasma nutfah. Salah satu sumber daya hayati di Kalimantan 

Selatan yang dapat dikategorikan tanaman hortikultura adalah tigarun. 

Tigarun memiliki nama ilmiah Crateava nurvala yang termasuk ke dalam keluarga 

Capparidaceae. Penyebaran tanaman yang diduga berasal dari India ini meliputi beberapa 

negara di Asia seperti Indonesia, Malaysia, Myanmar, Sri Lanka, dan China (Kumar et al, 

2020). Tigarun di Kalimantan Selatan tersebar di beberapa daerah seperti Kabupaten Banjar, 

Barito Kuala, Tanah Laut, dan Kabupaten Tapin. Meskipun demikian tigarun bukan merupakan 

komoditas unggulan ataupun komoditas utama di Kalimantan Selatan. Hal ini karena tigarun tidak 

dibudidayakan oleh masyarakat, sehingga hanya ditemukan tumbuh liar di tepi rawa, 

persawahan, maupun bantaran sungai (Gambar 1). 

Masyarakat di Kalimantan Selatan mengenal tigarun secara turun temurun. Nama 

tigarun konon berasal dari kriteria tumbuhan tersebut yang berupa daun majemuk beranak tiga, 

bunganya muncul pada saat bulan Maret atau bulan ketiga dalam tahun masehi, dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat pada tiga bagian tumbuhan (bunga, batang, dan akar). Bunga tigarun 

yang difermentasi oleh masyarakat biasanya dijadikan lalapan, akarnya digunakan untuk 

pasca melahirkan, dan batangnya digunakan untuk obat ambeien. Dengan demikian, tigarun di 

Kalimantan Selatan memiliki peran dalam perkembangan social budaya, kesehatan, dan ekonomi 

masyarakat (Zaida, 2021). 

Tujuan makalah ini adalah untuk menginformasikan potensi tanaman lokal di 

Kalimantan Selatan yaitu tigarun sebagai tanaman hortikultura yang dapat dikembangkan untuk 

menjaga keragaman hayati, keberlanjutan ekosistem dan budaya, serta sebagai sumber alternatif 

biofarmaka pada pengobatan beberapa penyakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Tumbuhan tigarun yang terdapat di tepi rawa 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian bersifat deskriptif, yang menggambarkan secara rinci terhadap 

suatu fenomena. Pendeskripsian potensi tigarun sebagai komoditas hortikultura di 

Kalimantan Selatan dijabarkan berdasarkan studi pustaka atau literatur yang terkait yang 

mendukung analisis dan sintesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Botani Tigarun 

Tigarun merupakan tumbuhan pohon berkayu menahun yang memiliki akar 

tunggang yang bercabang. Akar tigarun mampu bertahan pada kondisi lembab hingga 

tergenang sampai beberapa waktu. Hal ini diduga karena salah satu sifat akar tigarun 

berupa hidrotropi yang positif. Batang tigarun termasuk berkayu keras, berbentuk bulat, 

dan tumbuh tegak lurus. Percabangan sympodial tigaron menjadikan batang utama pada 

tumbuhan ini tidak terlalu berbeda dengan cabangnya. Tigarun dapat dikembangbiakan 

dengan cara vegetative buatan berupa stek batang (Kumar et al, 2020). 

Tata letak daun tigarun tersebar dan termasuk jenis daun majemuk menjari beranak 

daun tiga dengan tekstur daun tipis seperti kertas. Bagian daun hanya berupa tangkai daun 

dan helai daun, sehingga tergolong daun yang tidak lengkap. Bentuk daun memanjang 

dengan urat daun menyirip, bagian pangkal dan ujung daun meruncing. Warna daun tigarun 

hijau dan memiliki permukaan yang licin (Zaida, 2021; Tolsaward et al, 2020). 

Bunga tigarun terletak pada bagian ujung batang berupa tandan bunga yang 

majemuk tak terbatas dan termasuk bunga banci. Bagian bunga tigarun termasuk bunga 

lengkap yang memiliki warna putih hingga kekuningan. Morfologi bunga tigarun disajikan 

pada Gambar 2. Buah tigarun termasuk buah sejati tunggal berdaging. Bagian buah tigarun 

terdiri dari kulit luar, kulit tengah, kulit dalam, dan biji (Zaida, 2021; Tolsaward et al, 

2020; Kumar et al, 2020). 
 
 

 
 

Gambar 2. Morfologi bunga tigarun (Zaida, 2021) 

 



Prosiding Seminar Nasional PERHORTI 2022, 19-20 Oktober 2022  

333 

 

Potensi Tigarun 

Tigarun dalam system pengobatan Ayurveda (sistem pengobatan tradisional India) banyak 

digunakan untuk berbagai pengobatan, seperti demam, penyembuhan luka, mempermudah kelahiran 

(oksitosin), dan imun modulatory (Bhattacharjee et al, 2012). Pemanfaatan tradisional 

tigarun di Kalimantan Selatan sebagai pangan dan obat-obatan juga telah dilakukan sejak 

para pendahulu. 

Bunga tigarun di Kalimantan Selatan dimanfaatkan sebagai jaruk atau olahan 

pangan yang difermentasi. Jaruk bunga tigarun biasanya dikonsumsi bersama nasi sebagai 

lauk seperti lalapan (Gambar 3). Menurut Nazarni et al (2016) jaruk bunga tigarun memiliki 

total fenolik dan flavonoid yang tinggi dibandingkan dengan bunga tigarun yang segar. 

Peningkatan kandungan total fenolik dan flavonoid berbanding lurus dengan aktivitas 

antibacterial pada jaruk tigarun. Rahmi et al. (2016) menguatkan bahwa Bakteri Asam 

Laktat (BAL) yang aktif terlibat dalam proses fermentasi jaruk tigarun adalah Lactobacillus 

plantarum yang berperan dalam peningkatan senyawa fenolik. Sejalan dengan peningkatan 

antibacterial, peningkatan senyawa fenolik juga berbanding lurus dengan peningkatan antioksidan. 

Daun tigarun dapat menjadi sumber potensial antioksidan dan anthelmintic alami 

(Khatun, et al., 2015; Choucry et al, 2018). Rebusan daun tigarun digunakan untuk 

menghilangkan perut kembung dan sakit perut. Tanaman ini juga bekerja sebagai makanan 

pembuka yang bermanfaat dalam anoreksia, infeksi cacing, penyakit hati, dispepsia 

kembung, dan tumor (Khatter dan Wal, 2012). Daun tigarun secara tradisional digunakan 

oleh para wanita di Filipina pada saat haid tidak teratur (Bhattacharjee et al, 2016). Ekstrak 

daun tigarun memiliki sifat seperti obat penenang dan ansiolitik yang cukup tinggi sehingga 

dapat bermanfaat dalam pengobatan anxiety (gangguan kecemasan berlebihan) dan 

insomnia yang terkait dengan gangguan secara psikologis. Hal ini karena esktrak daun 

tigarun memiliki sekitar 48 senyawa fitokimia yang dapat terlibat dalam system 

GABAergik untuk mempengaruhi aktivitas motorik dan relaksasi otot (Moniruzzaman et 

al, 2018). Selain itu, ekstrak daun tigarun juga banyak digunakan sebagai antiinflamasi, 

kontrasepsi, pencahar, lithotropic, obat penurun panas dan sebagai tonik dalam pengobatan 

tradisional. Hal ini didukung oleh Moniruzzaman dan Imam (2014) yang membuktikan 

bahwa ekstrak daun tigarun memiliki aktivitas antinosiseptif yang melibatkan 

penghambatan system opioid dan glutamatergik. 

 

 

 
 

Gambar 3. Bunga tigarun segar dan yang telah difermentasi. 
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Gambar 4. Penampilan bunga tigarun 

 

Masyarakat Kalimantan Selatan menggunakan batang dan akar tanaman tigarun 

sebagai obat untuk ambien dan pasca melahirkan (Zaida, 2021). Ekstrak kulit batang 

tigarun memiliki kandungan yang dapat digunakan sebagai suplemen untuk mengurangi 

gejala demensia dan Alzheimers (Bhattacharjee et al, 2016). Akar dan kulit batang tigarun 

bersifat pencahar dan litotriptik, sehingga meningkatkan nafsu makan,. Kulit kayu 

digunakan untuk infeksi dada, demam, muntah, kencing batu, gangguan tiroid, obesitas, 

kanker, iritasi lambung, gigitan ular, dan kejang-kejang. Kulit batang telah banyak 

dimasukkan dalam berbagai formulasi yang direkomendasikan untuk batu ginjal, 

pembesaran prostat, dan infeksi saluran kencing. Kulit batang dilaporkan memiliki efek 

anti-inflamasi, anti-bakterial, dan antioksidan (Rao et al, 2011; Singh dan Singh, 2009; 

Kumari dan Kakkar, 2008; Parvin et al, 2012; Jayaprakasam et al, 2013; Sinha et al, 2013; 

Cho et al, 2015; Nigamanand et al, 2016; Swati et al, 2016). Ekstrak kulit batang tigarun 

menjadi salah satu komoditas yang dijual di pasar internasional sebagai bahan baku utama 

berbagai produk farmasi (Schoendorfer et al, 2018). 

Pengembangan Tigarun sebagai Komoditas Hortikultura. Masyarakat di Kalimantan 

Selatan telah memanfaatkan tigarun sebagai obat tradisional secara turun temurun. Akan 

tetapi, bukti ilmiah untuk mendukung penggunaan tumbuhan tersebut belum banyak 

diteliti. Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya bahwa seluruh bagian tumbuhan 

tigarun memiliki potensi sebagai bahan baku obat, tetapi belum ada penelitian terhadap 

kandungan makronutrien pada tigarun. Pelibatan peneliti perlu dilakukan untuk menggali 

potensi pemanfaatan tigarun secara berkelanjutan. Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2010 tentang Hortikultura, Tanaman hortikulturan adalah 

tanaman yang menghasilkan buah, sayuran, bahan obat nabati, florikultura, termasuk di 

dalamnya jamur, lumut, dan tanaman air yang berfungsi sebagai sayuran, bahan obat 

nabati, dan/atau bahan estetika, tigarun sesuai fungsinya dapat dikategorikan sebagai 

tanaman hortikultura. 

Penyerbaran informasi ilmiah kepada masyarakat tentang potensi tigarun sebagai 

tanaman hortikultura tentu harus seiring dengan kesadaran masyarakat untuk 

mempertahankan keberadaanya di ekosistem. Eksploitasi terhadap tigarun karena manfaat 

yang telah diketahui tanpa adanya konservasi akan menjadikan tumbuhan tersebut langka. 

Masalah tersebut dapat diatasi dengan pengembangan teknologi budidaya tanaman. 

Sehingga, diharapkan adanya transformasi budaya masyarakat dari hanya mengambil 

tigarun liar di pinggir rawa atau bantaran sungai kepada membudidayakan tanaman tigarun. 
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Tanaman tigarun dapat diperbanyak secara generative dengan biji atau secara 
vegetative dengan stek batang. Pengetahun dasar masyarakat tentang teknik perbanyakan 
akan menjadi bekal dalam langkah awal pengembangan teknik budidaya tanaman. 
Penanaman tigarun dapat dilakukan di galangan sawah dengan mengikuti kaidah-kaidah 
agronomi. Penanaman teratur tigarun yang dikombinasikan dengan tanaman hortikulturan 
atau tanaman pangan di areal sawah atau rawa dapat berpeluang sebagai tempat agrowisata. 
Hal ini berdasarkan pada morfologi bunga tigarun yang estetik, sehingga dapat dijadikan 
tanaman hias pada beberapa waktu sebelum bunga dipetik (Gambar 4). 

 

KESIMPULAN 

 

Potensi tigarun sebagai sumber daya hayati lokal di Kalimantan Selatan perlu dikaji 
lebih lanjut untuk mendukung peran tumbuhan tersebut dalam pengembangan diversifikasi 
komoditas hortikultura dan sumber plasma nutfah di lahan rawa Kalimantan Selatan. 
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